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ABSTRAK

Trichoderma harzianum berpotensi sebagai agens hayati dan banyak digunakan untuk mengendalikan penyakit pada
berbagai tanaman pertanian dan perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 7. harzianum
terbaik pada media cair berbasis molase. Perlakuan percobaan adalah inokulasi 0,05 %,0,1 % dan 1 % biakan murni
cair T. harzianum di dalam 500 mL media cair steril yang mengandung 5 % molase (v/v) dan 5 % ragi komersial (b/v).
Kultur ditempatkan di dalam fermenter dn diinkubasi selama lima hari pada suhu ruang. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa jumlah spora T. harzianum terbanyak terbentuk di media cair berbasis molase yang diinokulasi dengan 1 %
T. harzianum. Kemasaman kultur pada media cair berbasis molase menurun sampai 4,56 pada lima hari setelah
inkubasi.

Kata Kunci : Agens hayati, cultur cair, molase, Trichoderma harzianum.

OPTIMIZATION OF MOLASSE-BASED Trichoderma harzianum LIQUID
INOCULANT PRODUCTION

ABSTRACT

Trichoderma harzianum is a potential biological agent and are widely used to control diseases in various agricultural
crops and plantations. This research was carried out to increase 7. harzianum proliferation on molasses-based liquid
medium. The treatments tested was inoculation of 0.05%,0.1% and 1% T. harzianum liquid pure culture to 500 ml
of sterile liquid medium containing 5% molasse (v/v) and 5% commercial yeast (b/v), and incubated for five days.
The results showed that T. harzianum produced more spora on molasse-based liquid media inoculated with 1% of
T. harzianum. Acidity of cultures were decreased up to 4.56 after five days incuation.

Keyword : Biocontrol, culture liquid, molasses, Trichoderma harzianum.

PENDAHULUAN

Penggunaan mikroorganisme sebagai
biokontrol penyakit tanaman menjadi penting
untuk  menyelesaikan ~ masalah  yang
disebabkan penggunaan pestisida kimia oleh
petani. Sejumlah jamur yang terdapat di alam,
dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati
pengendali penyakit tanaman.

Jamur Trichoderma sp. banyak dijumpai
pada semua jenis tanah dan merupakan salah
satu agens hayati pengendali patogen tanah
(soil borne). Menurut Weindling, (1932)
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dalam Abdollahi et al (2012), Trichoderma sp
berpotensi sebagai agens biokontrol penyakit
tanaman pertama kali diketahui sekitar tahun

1930.  Mukerji dan  Grag  (2000),
mengemukakan bahwa  Trichoderma  sp
berpotensi sebagai agens hayati karena

memiliki sifat-sifat antara lain yaitu : (1)
pertumbuhannya cepat, (2). mampu berperan
sebagai parasit bakteri dan jamur lain, (3).
mampu berkompetisi dalam mendapatkan
makanan dan tempat, (4). menghasilkan
antibiotik dan enzim yang merugikan patogen.
Dikemukakan juga bahwa Trichoderma sp
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selain berperan sebagai agens hayati
pengendali penyakit tanaman, juga mempunyai
kemampuan untuk memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Menurut Hajieghrari
et al., (2008), Trichoderma sp. mampu
mengendalikan jamur dan nematoda patogen
tanah. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa Trichoderma sp dapat menghambat
perkembangan  patogen jamur  Pythium
ultimum (Liu et al., 2009), Sclerotium rolfsii
(Supriati et al., 2010), Phythopthora capsici
(Sari et al., 2006), Phytophthora infestans
(Purwantisari dan Hastuti, 2009),
Phytophthora palmivora (Hanada et al., 2009),
Rhizoctonia solani dan Fusarium oxysporum
(Rini dan Sulochana (2007), Ganoderma
philipii (Widyastuti dkk., 2000), Gliocladium
sp. (Santiaji dan Gusnawaty, 2007), dan
nematoda Globodera rostochiensis (Kalay,
2006), dan Meloidogyne spp (Eapen et al.,
2009).

Aplikasi Trichoderma untuk
pengendalian penyakit tanaman biasanya
dalam bentuk padat seperti biakan pada media
jagung, beras dan kompos. Penggunaan
inokulan cair Trichoderma belum banyak
digunakan. Hal ini disebabkan karena
penelitian pengembangan Trichoderma pada
media cair belum banyak diteliti.

Penggunaan molase sebagai bahan
pembuat media cair telah banyak digunakan

untuk  memperbanyak  bakteri  seperti
Azotobacter chroococcum, A. vinelandii,
Azosprilium sp, Acinetobacter sp,

Pseudomonas cepacia, dan Penecillium sp.
Molase merupakan produk limbah dari industri
gula dimana produk ini masih banyak
mengandung gula dan asam-asam organik.
Bahan ini merupakan produk sampingan yang
dihasilkan selama proses pemutihan gula pasir.
Komposisi kimia molase adalah 77-84 %
bahan kering, 52-67 % total gula sebagai gula
invert,0,4-1,5% N, 0,6-2,0 % P»0s,0,1-1,1 %
Ca0, 0,03-0,1 % MgO, 2,6-5,0 % K20, dan 7-
11 % Abu. Hal ini menjadi menarik utuk
diteliti penggunaan molase sebagai media cair
pertumbuhan dan perbanyakan agens hayati

Trichoderma harzianum. Hal ini
dimungkinkan karena Trichoderma dapat
hidup pada media yang aerob maupun anaerob
(Chonavec et al., 2005). Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan 7.
harzianum pada media cair berbasis molase.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Pattimura pada bulan Juli 2015.
Trichoderma harzianum merupakan biakan
murni  koleksi  Laboratorium  Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Unpatti. Untuk
keperluan penelitian, biakan murni
Trichoderma harzianum diperbanyak di dalam
media pembawa sekam-dedak-ela sagu (SDE)
dengan perbandingn 1:1 v/v dalam petri dish
selama umur 2 minggu. Sebanyak 1 g biakan
murni tersebut disuspensikan dengan 10 mL
akuades steril, dengan kepadatan 1,57 x 10'°
spora/mL. Sebanyak 0,05 %, 0,1 % dan 1 %
biakan murni cair (sebagai perlakuan) masing-
masing diinokulasikan ke dalam 500 mL media
cair steril yang mengandung 5 % molase (v/v)
dan 5 % ragi komersial (b/v). Percobaan
diulang sebanyak 5 kali.

Kultur ditempatkan di dalam fermenter
ukuran 1 L, menggunakan pengocokan 110
rpm selama lima hari dengan suhu kamar. Pada
hari ke lima, kemasaman kultur diukur dengan
pH meter dan populasi spora jamur dihitung
menggunakan haemocytometer. Hasil
pengukuran pH dan perhitungan populasi spora
dilakukan analsis sidik ragam dan uji lanjut
dengan Uji DMRT (duncan multiple range
test) pada taraf o 0.05. Data dianalisis
menggunakan SoftWare SigmaStat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah inkubasi selama lima hari,
miselium Trichoderma harzianum tumbuh
dengan baik di permukaan media cair (Gambar
1). Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa
kemasaman media tergolong masam dan tidak
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ada perbedaan signifikan
perlakuan (Tabel 1).

antara ketiga

Gambar 1. Pertumbuhan miselium Trichoderma harzianum di permukaan media cair pada empat
hari (Kiri dan tengah) dan lima hari (kanan) setelah inkubasi.

Tabel 1. Kemasaman media cair dan kepadatan spora Trichoderma harzianum di media berbasis

molase
Parameter
Perlakuan
Kemasaman Kepadatan spora per mL
0.05 % 4,62 3.15x 10° a
0.1% 4.56 8.86 x 10° a
1% 4,73 254% 100D

Keterangan. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbedaan tidak signifikan

menurut Uji DMRT, 0,05.

Sebelum inkubasi, kemasaman media
adalah 6,67 dan menjadi masam di akhir
inkubasi (Tabel 1). Populasi spora (Tabel 1)
diukur hanya dari suspensi media tanpa
mengekstraksi miselium di permukaan.

Jamur tanah aerob Trichoderma
harzianum  adalah  salah  satu  genus
Ascomycetes yang memperlihatkan

pertumbuhan optimum dan sporulasi pada
kisaran pH yang luas antara 2-7, dengan
pertumbuhan optimum pada pH 4.6 - 6.8
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menurut Sing et al. (2014). Pengamatan
mikroskopis memberikan kejelasan bahwa
spora dan miselium dapat tumbuh di media cair
(Gambar 2). Fakta ini sejalan dengan pendapat
yang menyatakan bahwa miselia Trichoderma
harzianum dapat tumbuh secara aerob dan
anerob (Chonavec et al., 2005), dan di dalam
media cair (submerged) terdeteksi keberadaan
asam glutamat, asetat, sitrat dan alanin. Ini
menjelaskan  bahwa  terdapat  aktivitas
metabolisme fungi di dalam keadaan anerob.
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Gambar 2. Trichoderma di media cair menghasilkan konidiophore, hifa bersepta (kiri),
menghasilkan spora asexual konidiospora (kanan).

Konidiospora (konidia) biasanya
berwarna hijau sehingga  warna koloni
Trichoderma hijau seperti yang terlihat di
permukaan media cair pada penelitian ini
(Gambar 1). Hasil optimasi menunjukkan
bahwa penambahan starter 1% akan lebih
meningkatkan populasi konidia di media cair
sampai | desimal dibandingan 0,1 dan 0,05%.

Molase merupakan hasil samping pada
industri pengolahan gula dengan wujud bentuk
cair. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pond
dkk., (1995) yang menyatakan bahwa molase
adalah limbah utama industri pemurnian gula.
Molase merupakan sumber energi yang
esensial dengan kandungan gula didalamnya.
Oleh karena itu, molase telah banyak
dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan
ternak dengan kandungan nutrisi atau zat gizi
yang cukup baik. Molase memiliki kandungan
protein kasar 3,1 %; serat kasar 0,6 %; BETN
83,5 %; lemak kasar 0,9 %; dan abu 11,9 %.
Kadar air dalam cairan molase yaitu 15 —25 %

KESIMPULAN

1. Spora T. harzianum terbanyak diperoleh
pada media cair berbasis molase yang
diinokulasi dengan 1 % T. harzianum.

2. Kemasaman kultur 7. harzianum pada
media cair berbasis molase menurun

sampai 4,56 pada lima hari setelah

inkubasi.
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